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ABSTRAK 

Pengguna jasa angkutan sewa umum diasuransikan terhadap bahaya kecelakaan 

penumpang berdasarkan perjanjian antara pihak angkutan sewa umum dengan 

perusahaan asuransi PT. Jasa Raharja Putera.Permasalahannya adalah1) 

Bagaimanakah pelaksanaan pemberian santunan asuransi bagi korban kecelakaan 

diri dalam perjalanan terhadap pengguna jasa angkutan sewa umum oleh PT. Jasa 

Raharja Putera (studi kasus CV. Bungo Indah Group)? 2) Apakah hambatan-

hambatan dalam pemberian santunan asuransi kecelakaan diri dalam perjalanan 

oleh PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. Bungo Indah Group)? 3) 

Bagaimanakah upaya penyelesaian pemberian santunan asuransi kecelakaan diri 

dalam perjalanan oleh PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. Bungo Indah 

Group)? Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis, yaitu melakukan 

wawancara dengan responden dan data dianalisis secara kualitatif. Kesimpulan 1) 

Pelaksanaan pemberian santunan untuk korban cacat tetap, dalam hal biaya 

perawatan, dan meninggal dunia penggantian kerugian telah terlaksana 2) 

Hambatan-hambatan dalam pemberian asuransi kecelakaan adalah: a) korban 

tidak berobat ke rumah sakit sehingga tidak mendapat kwitansi; b) korban tidak 

melengkapi syarat-syarat sesuai isi polis 3) Upaya penyelesaian terhadap 

hambatan pemberian asuransi kecelakaan adalah: a) korban diharuskan berobat ke 

rumah sakit untuk mendapatkan kwitansi; b) korban diharuskan melengkapi 

syarat-syarat sesuai isi polis. 

Kata Kunci : Santunan, Kecelakaan, PT. Jasa Raharja Putera. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu hal yang hakiki dalam kehidupan di dunia ini ialah adanya sifat 

yang tidak kekal atau abadi. Oleh karena tidak kekalnya sifat-sifat kehidupan 

manusia itu maka lazim dikatakan bahwa kehidupan itu adalah fana1. Karena 

fana maka kehidupan ini mempunyai sifat yang tidak pasti atau tidak tetap. 

Kedatangan kerugian, dan kemalangan akan silih berganti dengan keuntungan 

dan kebahagiaan. Jadi pada hakikatnya, kehidupan manusia itu selalu berkisar 

pada dua hal yang menyenangkan atau yang positif dan yang tidak 

menyenangkan atau yang negatif2. Keadaan yang selalu berkisar pada dua 

kemungkinan termaksud di atas akhirnya akan menciptakan suatu keadaan 

yang tidak pasti yang selalu menyertai semua kegiatan manusia. 

Seseorang yang memiliki rumah, kemungkinan akan mengalami suatu 

peristiwa yang tidak diinginkan, seperti kalau rumah itu tiba-tiba terbakar 

maka akan mengalami kerugian yang besar. Atau kalau saat seseorang saat 

berkendaraan tiba-tiba terjadi tabrakan di jalan yang mengakibatkan 

seseorang luka, atau sakit maka seseorang itu akan memerlukan biaya yang 

cukup besar untuk perawatannya. Terhadap hal itu bagi yang tidak siap 

memikul risiko tersebut, maka seseorang itu akan mengalihkan risiko itu pada 

pihak lain yaitu pihak asuransi.  

                                                           
1Sri Rejeki Hartono, 2008, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, cetakan ke-4, 

Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 56.. 
2Ibid 
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Asuransi dalam bahasa Belanda disebut verzekering yang berarti 

pertanggungan. Istilah pertanggungan umumnya di pakai dalam literatur 

hukum dan kurikulum perguruan hukum di Indonesia. Sedangkan istilah 

assurance (Inggris) lebih banyak dikenal dan digunakan oleh kalangan pelaku 

usaha (bisnis). Di Inggris, selain istilah assurance, juga terdapat istilah 

pendampingnya, yaitu insurance. Bila istilah assurance cenderung digunakan 

untuk mengidentifikasi jenis asuransi jiwa, maka istilah insurance digunakan 

untuk jenis asuransi kerugian (umum).3 

 

Menurut Mulhadi, berdasarkan sudut pandang yuridis, asuransi 

dibedakan menjadi tiga yaitu : 

1. Asuransi kerugian adalah suatu perjanjian asuransi yang berisikan 

ketentuan bahwa penanggung mengikatkan dirinya untuk melakukan 

prestasi berupa pemberian ganti kerugian kepada tertanggung seimbang 

dengan kerugian yang diderita oleh pihak tertanggung. Contohnya asuransi 

pencurian, asuransi pembongkaran, dan asuransi kebakaran4.  

2. Asuransi jumlah(sommen verzekering) adalah suatu perjanjian asuransi 

yang berisi ketentuan, bahwa penanggung terikat untuk melakukan prestasi 

berupa pembayaran sejumlah uang yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Contohnyaasuransi jiwa5.  

3. Asuransi varia (campuran) adalah suatu jenis asuransi yang merupakan 

campuran (kombinasi) unsur-unsur yang ada dalam asuransi kerugian dan 

asuransi sejumlah uang6. Contohnya asuransi kecelakaan. 

 

 

                                                           
3Mulhadi, 2017, Dasar-dasar Hukum Asuransi, cetakan ke-1, P.T. RajaGrafindo Persada, 

Depok, hlm. 1. 
4Ibid, hlm. 93.  
5Ibid, hlm. 94. 
6Ibid, hlm. 96. 
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Menurut Abdulkadir Muhammad, dilihat dari sifat perikatannya asuransi 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Asuransi wajib adalah asuransi yang ditentukan oleh pemerintah bagi 

warganya yang bersifat wajib dan ditentukan oleh undang-undang. 

Misalnya, Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang Kendaraan 

Umum (Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964), dan Jaminan Sosial 

Nasional (Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004)7. 

2. Asuransi sukarela adalah asuransi secara bebas tanpa ada paksaan yang 

dilakukan antara penanggung dan tertanggung sesuai dengan perjanjian 

secara sukarela. Contohnya asuransi kerugian dan asuransi jiwa8. 

Berdasarkan sifat perikatan ini asuransi kecelakaan untuk angkutan 

penumpang umum yang plat kuning digolongkan dalam asuransi wajib 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang Dana 

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang. Sedangkan untuk angkutan 

penumpang tidak plat kuning tidak diatur dalam undang-undang ini. Dalam 

perjanjian pengangkutan tanggung jawab pengangkut adalah mengantarkan 

penumpang atau barang yang diangkutnya sampai ketujuan dengan selamat, 

jika terjadi risiko maka itu menjadi tanggung jawab dari pihak pengangkut 

dan tanggung jawab terhadap risiko kecelakaan penumpang inilah yang  

dialihkan kepada pihak asuransi PT. Jasa Raharja Putera dengan membuat 

suatu perjanjian yang disebut dengan polis. Dalam hal ini pengangkut 

mengasuransikan penumpang yang mana itu termasuk dalam pertanggungan 

untuk pihak ketiga.  

                                                           
7Abdulkadir Muhammad, 2015, Hukum Asuransi Indonesia, cetakan ke-5, P.T. Citra 

Aditya Bakti, Bandung, hlm. 135. 
8Ibid. 
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Apabila terjadi kecelakaan maka pihak korban atau ahli waris harus 

memenuhi persyaratan yang diminta oleh pihak PT. Jasa Raharja Putera 

untuk mengajukan klaim : 

1. Dalam hal kematian 

a. Laporan kecelakaan dari kepolisian atau pejabat lain, yang berwenang 

tentang kecelakaan yang menimpa tertanggung. 

b. Keputusan hakim atau pejabat lain yang berwenang tentang 

penentuan ahli waris. 

c. Surat keterangan dokter atau bukti-bukti lain yang dianggap perlu 

guna pengesahan fakta kematian tertanggung, hubungan sebab 

musabab kematian. 

2. Dalam hal cacat tetap atau cedera 

a. Laporan kecelakaan dari kepolisian atau pejabat lain yang berwenang 

tentang kecelakaan yang menimpa tertanggung. 

b. Surat keterangan dokter tentang jenis cacat tetap, cedera dan tingkat 

cacat yang dideritanya. 

c. Surat-surat bukti lain yang dianggap perlu guna pengesahan dan 

memperkuat atas kecelakaan yang dideritanya. 

3. Untuk biaya pengobatan/perawatan dokter 

a. Laporan kecelakaan dari kepolisian atau pejabat lain yang berwenang 

tentang kecelakaan yang menimpa tertanggung. 

b. Kwitansi asli atas biaya yang telah dikeluarkan untuk 

perawatan/pengobatan dokter jika tertanggung telah mengeluarkan 

biaya untuk itu. 
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c. Surat-surat bukti lain yang dianggap perlu menurut keadaan. 

Walaupun sudah diatur syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan ganti kerugian, namun berdasarkan wawancara penulis dengan 

pihak pelayanan klaim pada PT. Jasa Raharja Putera, diketahui bahwa, 

didalam praktik pengurusannya sering mendapat kendala, sehingga korban 

tidak mendapat santunan. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “PELAKSANAAN PEMBERIAN SANTUNAN 

ASURANSI KECELAKAAN  DIRI DALAM PEJALANAN 

TERHADAP ANGKUTAN SEWA UMUM OLEHPT. JASA RAHARJA 

PUTERA (STUDI KASUS CV. BUNGO INDAH GROUP)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dirumuskan di atas, 

maka ada beberapa permasalahan yang ingin penulis ketahui jawabannya 

melalui penelitian, yaitu : 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pemberian santunan asuransi bagi korban 

kecelakaan diri dalam perjalanan terhadap angkutan sewa umum oleh 

PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. Bungo Indah Group)? 

2. Apakah hambatan-hambatan dalam pemberian santunan asuransi 

kecelakaan diri dalam perjalanan terhadap angkutan sewa umum oleh 

PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. Bungo Indah Group)? 

3. Bagaimanakah upaya penyelesaian terhadap hambatan-hambatan 

pemberian santunan asuransi kecelakaan diri dalam perjalanan terhadap 

angkutan sewa umum oleh PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. 

Bungo Indah Group)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian santunan asuransi 

kecelakaan diri dalam perjalanan terhadap angkutan sewa umum oleh 

PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. Bungo Indah Group). 

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam pemberian santunan 

asuransi kecelakaan diri dalam perjalanan terhadap angkutan sewa 

umum oleh PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. Bungo Indah 

Group) 

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian terhadap hambatan-hambatan 

pemberian santunan asuransi kecelakaan diri dalam perjalanan terhadap 

angkutan sewa umum oleh PT. Jasa Raharja Putera (studi kasus CV. 

Bungo Indah Group). 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis sosiologis 

(socio Legal Research). Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari 

data di lapangan untuk mendapatkan data primer. Disamping itu 

dilakukan penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak 

terkait di lapangan melalui wawancara. Adapun pihak-pihak yang  

diwawancara adalah  

1) Bapak Abi Prabatabagian klaim pada PT. Asuransi Jasa Raharja  

Putera  

2) Bapak Hendra Irawan selaku pemilik jasa angkutan sewa umum 

CV. Bungo Indah Group 

3) Ibu Inong (ahli waris dari Anissa)  

4) Galuh Admaja (korban cacat tetap) 

5) Abdika (korban luka-luka) 

b. Data Sekunder 

Data sekunder  yaitu data yang diperoleh dari undang-

undang, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian dan 

digunakan untuk melengkapi data primer. Data sekunder terdiri 

dari: 

1) Bahan hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat :  

Bahan hukum primer dalam penelitian ini terdiri dari : 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

b) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 

c) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Jaminan 

Sosial Nasional 
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d) Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang Dana 

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang  

e) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang 

Perasuransian 

f) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 tentang Asuransi 

Kecelakaan Lalu Lintas 

g) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan 

h) Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

26 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang 

dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak dalam Trayek 

2) Bahan hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah undang-undang, buku-buku, 

literatur, polis dari PT. Jasa Raharja Putera, dan dokumen-

dokumen yang terkait dengan objek penelitian ini. Bahan 

hukum sekunder kegunaannya untuk memberikan petunjuk 

kepada peneliti untuk melangkah dan membantu peneliti dalam 

proses pemahaman dan penganalisaan bahan hukum primer9.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara langsung 

dengan responden. Sebelum melakukan wawancara, penulis 

menyiapkan daftar pertanyaan dalam bentuk semi terstruktur, yaitu 

                                                           
9Soejono Soekanto & Sri Mamudji, Metode Penelitian Hukum, Rajawali Pers, Jakarta, 

hlm. 33. 



9 

 

 
 

ada daftar pertanyaan yang telah dibuat, dan disamping itu tidak 

tertutup kemungkinan pada saat wawancara berlangsung ada 

pertanyaan baru yang timbul untuk mendukung kesempurnaan data.  

b. Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mempelajari peraturan perundang-undangan, buku-buku 

literatur, hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan yang akan 

diteliti dan dokumen-dokumen tentang klaim asuransi di PT. Jasa 

Raharja Putera. 

4. Analisis Data 

Data primer dan data sekunder yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara kualitatif, yaitu dengan mengelompokkan data sesuai aspek yang 

diteliti, disimpulkan, kemudian diuraikan dalam bentuk kalimat sesuai 

dengan masalah penelitian. 

  


